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rosMIATI  DAIIIAN.     4586030027/871135418.     Kerusakan  Tanam-

an  Jagung  O1;h  Penggerek  Batang  (Ostrinia  furnacalis

Guen.   :   I.epidoptera;   Pyralidae)   (I)ibawah  bimbingan  NURDIN

DAI,   NIENINA   NONcl,   dan  HANAFlin  HASNIN).

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  Ruinah  Kaca  Balai

Penelitian  Tanaman  Pangan  (BALITTAN)  Maros` dari` Bulan

Mei  a.ampai  dengan  Oktober  1990,   dengan  tujuan  un-tuk

meflgetabui  tingkat  kerusakan  tanaman  jagung` oleh  serangan

penggerek  batang  (a.   furnacalis).
Penelitian  ini  disusun  berdasarkan  Rancangan  Acak

Kelompok  (RAK)   dengan  perlakuan  300,   600,   900,   dan  1200

telur/30  rumpun  tanaman  serta  kontrol  (tanpa  perlakuan) ,

dan  setiap  perlakuan  diulang  tiga  kali.

Hasil  penelitian  ini  memperlibatkan  bahwa  kel`usakan

yang  ditimbulkan  oleh  serangan  Q.  £±±£±afja±±g  dari  perla-

kuan  beberapa  kelompok  telur  terhadap  tanaman  jagung,

khususnya  pada  varietag  Arjuna  cukup  tinggi  dan  bervariasi.

Kerusakan  tersebut  bada  masing-masing  paraneter  yang  di-

amati  bervariasi,  kerusakan  yang  tinggi  dicapai  pada

daun  yaitu  antara  40,6  persen  sampai  80,5  persen,   sedans-

hen  pada  bunga  jantan  dan  batang  kurang  dal.i  30  persen.
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Lafu Be±
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Jagung  merupakan  makanan  pokok  disanping  padi,   dan

jagung  juga  merupakan  pakan  ternak.     Indones'ia  adalah

negara  penghasil  jagung  terbesar  di  A;ia  Tenggara  dengan

produksi  sekitar  tiga  juta  ton  setiap  tahun,  termasuk

yang  dibasilkan  di  pulau  Jawa  dan Madura,   terutana  di
Jawa  Timur  dengan  produkei  sekitar  satu  juta  ton  tiap

tahun  dengan  luas  areal  1340  juta  hektar  (Suryatna

Effendi,1984).

Untuk  mencapai  basil  yang  optimal  dan  mamfaat  yang

s-ebesar-besarnya  dari  tananan  jagung  tidak  mudah  bahkan

sering  gagal.    Ke,gagalan  ini  dapat  diakibatkan  oleh  bebe-

rapa  faktor,   salah  satu  diantar.anya  adalah  sel`angan  hama.

Banyak  jenis  hama  yang  menyel.ang  tanaman  jagung  diantara-

nya  adalah  penggerek  tongkol  (Heliotis  Bp.),   penggerek

batang  (a.   fu_r_nacal_is)   (Anonim,1984).

Q.     fur.nacalis  adalah  bama  utama  pada  tanaman  jagung.

Kehilangan  hasil  oleh  Q.   furnacalis  di  Pbilipina  sebesar

20  persen  sampai  80  persen  (Rejesus,1985),   dan  d±  Indo-

nesia  dapat  menimbulkan  serangan  berat  dan  malah  di

Malukh  kerugian  rdapat  mencapai  loo  persen  (An®nim,1986).

Kenyataan  tel.sebut  menunjukkan  bahwa  dalam  upaya

pengedbangan  tanaman  jagung  maE;ih  mendapat  tantangan
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berupa  kehilangan  hasil  yang  disebabkan  oleh  Q.   furnacalis,

maka  dirasa  pet.1u  untuk  mengadakan  penelitian  tentang  ke-

rusakail  tanaman  jagung  yang  disebabkannya.

HiDote_s_±f±

Iingkat  populasi  a.   furnacalis  yang  berToeda  akan

memperlihatkan  pens?rub  yang  berbeda  pada  kerusakan

tanaj;'1an  jagung  varietas  arjuna  yang  dicobakan.  .

Iu.iuan  dan  Kegunaan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  tingkat

kerusakan  tanaman  jagung  oleh  Q.   _f_u_rnacali§,   sehingga

diharapkan  dapat  menjadi  bahan  informasi  untuk  pengenda-

1ian  hama.



TINJAUAN   PUSTAKA
`          -`      ..--...-   I--`--.¢      .y -,.-. ~`.--

Jagung  (Zca  ELas  L.)

Klasi flkasi

Menurut  Pathan  Muhadjir  ±a±agg  Anonim  (1988),   dan

Abu  Laddong  (i988) ,   jagung  termasuk:

Devisio   :     Spermatophyta
•  Klas          ;     Monocotiledoneae

Ordo         ;     -Tripsaceae

Famili     :     i'oaceae   (Gramineae)

Sub  fan.;     Panicoid;ae  (mayd;a)

Genus        ;     Zea

Spesis     :     mLa][gL.

Jagung  srib  famili  maydeae  ini  terdiri  dari  tujuh

genera,   tiga  diantaranya  berasal  dari  Amerika  yaitu
Zea,  Euchlena  dan  TI.ipsacun  dan  lainnya  berasal  dari

timur  yakni  Coix,   Schlerecne  dan  Politoka  (Abu  Laddong,

1988) .

Svarat  Tumbuh

Jagung  dibawa  oleh  orang-orang  Portugis  ke  pantai

Barat  Afrika  pada  abad  ke-16,   kemudian  menyebar  ke  Benua

Asia  seperti  Pakistan,  Philipina,   India,  Thailan,  Turki,

China  dan  Indonesia  (Suryatna  Effendi,1984) a
'

Faktor-faktor  lingkungan    yang  dapat  mempengaruhi

pertumbuhan  tanaman  jagung  adalah  suhu,   curah  hujan,
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cahaya  matahari,     dan  angin.     Pertunbuhan  tanaman  akan

terganggu  atau  terhenti  jika  srihu  melampaui  batas  suhu

kardinal.     Suhu  kardinal  ini  merupakan  suhu  optimum  yang

dapat  menyebabkan    pertumbuhan  tanaman  berjalan  cepat.

Suhu  optimum  untuk  aktivitas  metabolisme  berbeda  untuk

setiap  jenis  tanaman  jagung.     Suhu  optimum  yang  dikehen-

daki  yaitu  antara  30°C  sampai  32°C,   sedangkan  suhu

minimum  di   bawah  12,8°C  akan  mengganggu  per.kecanbahan   `

dan  pada  sidhn  maksimum  di  atas  40°C  sampai  44°C  embrio

biji  jagung  dapat  rusak  (Suryatna  Effendi,1984).

T;naman  jagung  ditinjau  dari  segi  agroklimatologi

tergolong  tanaman  berhari  panjang  yaitu  tanaman  yang

memerlukan  cahaya  matahari  untuk  pertumbuhannya  selama

dua  belag   jam.     Pertana`man  jagung  sebaiknya  mendapat   `    .

cahaya  matahari  langgung  karena  ttila  tidak  akan  mengu-

I`angi  hasil  ('Sur;atna  Effendi,1984).

Tananan  jagung  tidak  membutuhkan  banyak  pensyaratan

tanah  sehingga  tanaman  jagung  dapat  di  tanam  pada  berba=

gal  jenis  tanah.    Tanah  berpasir  dapat  ditanami  jagung
dengan  baik  asal  cukup  hara  untuk  pertumbubannya.     Tanah

berat  seperti  grumusol  dapat  ditanami  jagung  dengan  pel`-

tumbuhan  normal,   asal  aeras±.  dan  drainasenya  dapat  di    -

berbaiki  (Suryatna  Effendi,1984).
Pada  pH  yang  kurang  dari  5,0  pertumbuhannya  kurang

balk,  hal  ini  disebabkan  karena  keracunan  ion-ion

aluminium.     Pada  pH  tanah  di  atas  8,0  tanaman  jagung
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dapat  tumbuh  dengan  balk  jika  pada  tanah  tersebut  cukup

tersedia  zat  hal`a.     Pemupukan  terhadap  pertanaman  jagung

akan  memberikan  perakaran  yang  baik  dan  lebih  dalan  dan

luas,   sehingga  tanaman  dapat  tumbuh  dengan  balk

(Suryatna  Effendi,1984).

Morfolori

EL
Biji  jagung  tel`masuk  buah  yang  berkeping  satu.

Kulit-biji  merupakan  bagian  dari  biji  yang  terdiri  dari

dua  lapis  gel  yang  menyelubungi  biji  yang  disebut

intetgunen.    Pada  biji  yang  telah  masak,   dinding  gel  telul`

(perikarp)  melekat  sangat  erat  pada  kulit  biji,  sehingga

pericarp  dan  khlit  biji  ini  seolah-olah  merupakan  selaput
tunggal.    Kulit  biji  dan  perikarp  yang  bersatu  dan  merri-

pakan  satu  lapisan  disebut  hull  yang  merupakan  cil`i  khas
dari  tanaman  rumput-rumputan.     Embrio  dan  endospel`ma  yang

merupakan  sumber  makanan,  yang  terdiri  dari  dua  bagian

yaitu  bagian  eksternal  dan  bagian  internal.    Bagian
•eksternal  adalah  endosperma  yang  terdiri  dal`i  dua  macan

yaitu  endosperma  lunak  dan  endoBpel.rna  keras.     Kotiledon

diselubungi  oleh  lapisan  gel-gel  tipis  yang  disebut

epithelium  yang  terletak  diantara  kotiledon  dan  endosper-

rna.     Koleoptil  adalah  calon  daun  yang  berfungsi  untuk

penetrasi  ke  atas  permukaan  tanah  selama  proses  pel`kecam-

bahan  (Anonim,1988).
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ALkan

Akar  jagung  merupakan  akar  sel`abut.     Apabila  jagung

berkecambah,   yang  mula-mula  tumbuh  adalah  akar  terminal.

Setelah  berkecambah  barulah  tumbuh  akar  permanen  yaitu

akar  korona  yang  terbentuk  dari  buku-buku  batang,  yang

biasanya  2,5  cm  sampai  5  cm  di  bawah  permukaan  tanah,

yang  fungsinya  gama  dengan  akar  korona  setelah  masuk

ke  dalam  tanah   (Abu  Laddong,1988).

Batap8

Tanaman  jagung  dewasa  mempunyai  satu  batang  utama.

Jagun8  jarang  sekali  bercabang,   dan  beranakpnn  bukan  hal

yang  biasa.    Batang  jagung  terbagi  atas  sejumlah  ruas

yang  masing-masing  dibatasi  oleh  buku-buku  yang  nyata`.

Banyaknya  ruas-ruas  batang  jagung  merupakan  si fat  knas

dari  tiap-tiap  varietas,  merupakan  si fat  keturunan  dan

biasanya  berjumlab  antara  10  ruas  sampa.i  dengan  18  ruas.

Panjang  batang  berkisar  antara  loo  cm  sampai  300  cm

tergantung  dari  tipe  jagung.     Dari  bawah  ke  atas  batang

jagung  semakin  mengecil   {Ab`u  Laddong,1988).

Barn
Daun-daun  tunbuh  pada  buku-dab.`terdiri  dari  tiga

bagian  yaitu  kelopak,1idah  (1igula) ,   dan  helaian  daun.

Kedudukan  daun  adalah  bers`elang-seling.     Panjang' daun

biasanya  berbeda-beda  antara  50  cm  sampai  125  Cm  dan

lebarnya  antara  5  cm  sampai  15  cm.     Warna  daun  ada  yang
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hijau  muda  sanpai  hijau  tua.    Junlah  daun  gama  dengan

jumlah  buku  karena  tiap-tiap' daun  tunbuh  pada  tiap  buku

(Abu  Laddong,1988).

BEE8a

Hal  yang  unik  dari  tanaman  jagung  dibanding  dengan

tanaman  serealia  yang  lain  adalah  hal.angan  bunganya.

Jagung  merupakan  tanaman  berumah  satu  (monoecious) ,   bunga

jant.an  (staminate)   terbentuk  pada  ujung  batang  sedangkan
bunga  betina  (pistilate)   terletak  pada  pertengahan  batang.

Tanaman  jagung  bersifat  protandry.     Bunga  jantan  umumnya

tumbuh  i  sampai  2  hari  sebelun  munculnya  rambut  pada

bunga  betina.     0leh  karena  bunga  jantan  dan  bunga  betina

terpisah  ditambah  dengan  sifatnya  yang  protandry,  maka

tananan  jagung  juga  mempunyai  si fat  benyerbukan  silang.

Produk_si  tep-dng  sari  (polen)   dari  bunga  jantan  diperkira-

kan  mencapai  25  ribu  butir  sampai  50  ribu  butir  tiap

tanaman   (Anonim,1988).
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Penggerek  Batang  Jagung  (a.  ±a_Ca±fe)

ELsif_±k3£
Menurut  Boror  dan. I;e  Long  1954,   date  Mustakim,1985),

penggerek  batang  jagung  termasuk;

Phylum

Klas

Arthropoda

Hexapoda

Ordo        :     Lepidoptera

•  Famili   ;     Pyralidae

Genus   -;     6strinia

Spesis   :     ±±±aaLc_a±±§  Guen.

a.   furnacalis  terdapat  di  Asia  Tenggara,   Asia  Pengah,

Asia  limur  dan  Australia  dan  disebut  4giafl fbe BQREI

sedangkap  Q.   z±!±±i=±a±T±±  merupakan  salah  8atu  spesis  ya`ng

dijumpai  di  Amerika  dan  Eropa  sehingga  sering  pula  disebut

E=t±=9P±±±  £Qfn  BgEg±:   (Kalshoven,   1981) .

Eigife
Ngengat   ja`ntan  a.   ±±±±+=na£:a±±s  berwarna  coklat  pucat

sampai  coklat  gelap.     panjang  tubuh  dari  kepala  sampai

ruas  abdomen  terakhir  sekitar  13,5  mm,   panjang  rentangan

sayap  25  mm.     Ngengat  betina.  Iebih  besar  dari  pada  ngengat

jantan,   panjang  tubuh  ngengat   betina`  14,5  mm,   panjang

rentangen  sayap  29  mm,   warnanya  bervariasi  dari  kuning

.  pucat  sampai  coklat.     Ngengat  betina  hidupnya  lebih

kurang  10  hari.     Telurnya  diletakkan  seca`ra  berkelompok

dari  6  butir  sampai  130  bubir,   atau  rata-rata  36,28  butir
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pada  daun-daun  muda  atau_  pada  bunga  jantan   (Subiyakto

Sudarmo,1988).

Larva  instar  pertama  berwarna  putih    bening  kemudian

berangsur-angsur  berubah  menjadi  putih  kekuning-kuningan

dan  sepanjang  permukaan  tubuh  tel`dapat  bintik-bintik  kecil

berwarna  coklat   (Gabr.iel,1971).

Pupa  Q.   furnacalis. warnanya  beragam  dari  coklat    ke-

merah-merahan  sampai  coklat  kehitam-hitarnan  dan  mengkilap.

Pupanya  diletakkan  dalam  lubang  gerekan.     Sebelum  larva

masuk  stadium  pupa,   larva   tel`sebut-mencari   tempat  yang

lebih  sesuai  untuk  membentuk  pupa  kemudian  membentuk

lubang  kecil  yang  ditutupi  dengan  selaput  tipis  tempat

keluarnya  ngengat. (Gabriel,1971).

Ge.iala  Serangan

Larva  Q.   f_urnacalis_     dapat  menyerang  semua   face  per-

tumbuhan  tanaman  jagung,   balk  pada  fase  vegetatif  maupun

pada  fase  generatif .     Pada   fase  vegetatif  menyebabkan

kerusakan  pada  daun   (Gambar  Ijampiran  lA)   sehingga  pl`oses

fotosintesis  terganggu.     Pada  fase  generatif  kerusakan

sahgat  berarti  bila  dapat  merontokkan  bunga  jantan

(Gambar  Lampiran  18)   disamping  bila  terjadi  ger.ekan  pada

batang   (Gambar  Lampiran  lc)   yang  menyebebkan  batang  men-

jadi  lemah  dan  patah.     Geja.Ia  serangan  tersebut  disebut
llBroken  ,Stalk  and  Tassel"   (Gabriel,1971).

Kerusakan  tanaman   jagung  oleh  a.   _f_urnaca_l±s  umumnya
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disebabkan  oleh  larva  yang  menggerek  batang.    Larva  ter-

sebut  niembuat  lubang  gerek  di  dalam  batang  jagung  dengan

cara  melubangi  lebib  dahulu  pangkal  ruas,   selanjutnya

menggerek  bagian  dalan  dan  menuju  ke  atas.     Lubang  gerek

tersebut  seringkali  tidak  mencapai  ruas  di  atasnya.     Pada

tingkat  serangan  yang  lebih  berat  biasanya  terdapat  lebih

dari  satu  ekor  larva  setiap  lubang  (Anonim,1984).

Ek9ife
Faktor  lingkungan  sangat  berpengaruh  terhadap  kehi-

dupan  serangga.     Faktor  lingkungan  yang  berpengaruh  ter-

hadap  pertumbuhan  dan  perkembangan  serangga  meliputi

empat  komponen  yaitu  faktor  iklim,   faktor  hayati,   faktor

makanan,   dan  faktor  tempat  serangga  tersebut  hidup

(Sunjaya,1970).

Ea±kt_o_ r_  _ _I_klie

Iklim  merupa]{an  salah  satu  faktor  lingkungan  yang.

mempengarT`ihi  pertumbuhan   dan  perkembangan  serangga.

Kasunbogo  Untung  (1984)   mengemukakan  bahwa  keadaan  iklim

makro  dan  iklim  mikr`o  dapat  memperigaruhi  hubuBgan  antara

serangga  dan  tanaman  balk  dalam  si fat  kepekaan  tanaman

maupun  produksi  dan  kemampuan  merusak  yang  dimiliki

serangga.     Sunjaya  (1970)   mengemukakan  bahwa  unsur  iklim

yang  besar  peranannya  adalah  guhu,  kelembaban,   cahaya

matahari,   dan  curah  hujan.     Suhu  merupakan  salah  satu

unsur  iklim  yang  penting  dan  berpengaruh  pada  kehidupan
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serangga  antara  lain  aktivitas  serangga,  penyebaran

geografis  dan  pel`kembangbiakan  serangga  tersebut.     Naik

turunnya  suhu  secara  mendadak  kerap  kali  menyebabkan

daya  penyesuaian  serangga  berlangsung  dalam  batas-batas

yang  sempit,   misalnya  larva  a.   ±]+.r±afja±±£  di  daerah  panas
hidup  secara  normal  pada  suhu  30°C.    Jika  larva  tersebut

berada  pada  suhu  udafa  14,4°C  dan  dua  hari  kemudian

meningkat  menjadi  26,7°+C,   maka  mortalitas  serangga  terseb

but  meningkat  menjadi  94,7°+persen.     Wigglesworth  (1985,

dalan  Sunjaya,   1970)  mengemukakan  bahwa  larva  Q.   furnaca-

|if  yang  terdapat  dalam  batang  jagung  dapat  b-ertarian
selama  delapan  jam  dengan  §uhu  60°C,   tetapi  lal.va  yang

terdapat  dalan  batang  jagung  akan  mati  dalam  lima  meriit

pada  suhu  54°C.

Faktor  Havati

Faktor  hayati  adalah  merupakan  salah  satu  faktor

pengendali  yang  amat  penting  pada  berbagai  jenis  hama.
'Serangga  a.   fur.naca±±g  mempunyai   faktor  pengendali

hayati;   yang  berupa  parasitoid  telur  adalah  Trichogramma

Meyr,   parasitoid  larva  adalah  Chelenus  sp.,   parasitoid

pupa  adalah  Brachymeria  euDloeae;   dan  yang  berupa  preda-

tor  adalah  Efaf2p±±±g  tibialis,   SDodrmyther  e.ry±±±gp±ep±±g,

CarDODhilus  fovelcolli§  F„   Proreus  8imilans  Stal,   dan

Lycosa  sp.   (Gambar  lD)   (Gabriel,1971).
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_Fab_tor   M_akan_an

Makanan  merupakan  salah   salah  satu  .faktor  penentu

dalam  pe-rtumbnhan  dan  perk§mbangan-seran8gao .   Sebagaimana

dikemukakan  oleh  Sunjaya   (1970)   bahwa  makanan  adalah

unsur  yang  sangat  menentukan  hidup  matinya  setiap  mahluk.

Fransen   (1954,   4a±agE  Sunjaya,   1970)   mengemukakan   bahwa
`salahi satu  syarat  mntlak  bagi  pertunbuhan  popu±asi  sering-

ga  adalah  tersedianya  makanan  dalam` juinlah-'yang  berlimpah.

Dalam  keadaan !persediaan `makanan  yang  berlimpah  sedangkan

populasi  rendah,   maka  populasi  itu  akan  tumbuh  dan  mening-

kat  dengan  cepat,   sebaliknya  bila  populasi  seran8ga  tinggi

sedangkan  persediaan  Eakanah -sedikit,  maka. kompetisi`akan

terja.di  yang  mengakibatkan  mortalitas  meningkat  sehirigga

populasi  menurinn.

Tanaman  jagung  merupakan  inang  Q.   furnacalis.

Selain  menyerang   tanaman   jagung,   Q.   =f_u__I__na_calls_   juga

menyerang   tanaman   sorgum,    gandum,   Ear_i__cuTm=  SPP. ,    teron8,

jinaranthus,   dan  beberapa  jenis  gulma  (Gabriel,   1971;

Kalshoven,1981).

±IJ2a.Y_a____P_?_n_ff_en_dal_i_an_

Pengendalian  hama  adala.h  pengelolaan  protektif  pada

spesies-spesies  yang  merugikan  dengan  melakukan  evaluasi

dan  konsolidasi  semua  tehnik  pengendalian  yang  tersedia

ke   dalam  suatu  progr.am  yang  tel`padu,   untuk  mengelola

populasi  hama  sedemikie.n  rupa  sehingga  kerusakan  ekonomik
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dapat  dihindari  dan  pengaruh  samping  bagi  lingkungan  yang

merugikan  dapat  ditekan  seminimal  mungkin   (Kasumbogo

Untung,1984).

Cara-care  yang  ditempuh  dalam  rangka  pelaksanaan

pengendalian  a.   ±±±_r_n_a_c_a±±±  adalah  care  biologi,   kultur

tennis,   mekanik  dan  cara  kimia.     Pengendalian

Q.   furnacalis    secara  biologi  dapat  dilaksanakan  dengan

pelepasan  parasitoid  telur  dan  larva  yakni  Chelenus  sp.,
dan  parasitoid  pupa  yakni  Xanthot)imt>la  mo__¢e_st_a..

Di  Amerika  Serikat  pengendalian  dengan  cara  mikrobiologi

dilakukan  dengan  menggunakan  bakteri  Bacillus  thurinfz:en-   `

sis  8£±±  (Anonim,1984).

Pengendalian  dengan  kultur  tehnis  dilakukan  dengan

menanam  varietas  yang  tahan  terhadap  a.   furnacalis  dan

juga  dengan  sanitasi  lingkungan  (Gabriel;   1971).

Pengendalian  dengan  cara  mekanik  dapat  dilaksanakan

dengan  memotong  tanaman  jagung  pada  waktu  panen  tepat   di

atas  pel`mukaan  tanah.     Juga  dapat  dilaksanakan  dengan  .

membakar  sisa-sisa  tanaman  yang  tidak  dimamfaatkan

(Anonim,1984).

Pengendalian  dengan  carla  kimia  dilakukan  dengan  pen+

berian  insektisida  berupa  HQstathion  40  EC  dan\Nogos

50  EC   (Subiyakto   Sudarmo,1988).



BAHAN   DAN   METODE

EeEp_a_t   nan  vy_aLEL

`  Penelitian  ini  dilaksanakan  di  rumah  kaca  dan  labo-

ratorium  Hama  Balai  Penelitian  Tanaman  Pangan  Maros,   yang

dilaksanakan  mulai  bulan  Mei  sampai  Okto'`ber  1990.

Bahan  dan  Alat

Bahan  yang  digunakan  adalah  madu,   air,  kapas,   larva

Q.   furnacalis,   ba.gian  tanaman  jagung,   benih  jagung,   pupuk

Urea,   TSP,   Kcl,   dan  label.

Alat  yang  digunakan  adalah  toples,   seng  plat,   pisau,

gunting,   jarum,   ca`ngkul,   ember,   timbangan  ,   kain  kelapbu,

dan  alat  tulis  menulis.

Metode  Pertcobaan

Penelitian  ini  dilaksanakan  berdasarkan  Bancangan

Acak  Kelompok  (F`AK)   yang  terdiri  dari  lima  perlakuan,

masing-masing  diulang  tiga  kali.  .  Adapun  perlakuan

tersebut  adalah  sebagai  berikut:

A  =  300  telur/30  rumpun  tanaman

8  =  600  telur/30  rumpun  tananan

C  =  900  telur/30  rumpun  tanaman

D  =  1200  telur/30  rumpun  tanaman

K  =  Kontrol   (tanpa  infestasi  kelompok  telur)

Tata  letak  dalan  rumah  kaca  dapat  dilihat  pada  g`ambar

lampiran  2.



Lib-
Penelitian  ini  dilaksanakan  dengan  terlebih  dahulu

memperbanyak  larva  a.  £±±a=!rafa±is  di  laboratoriun  yang

diperoleh  dari  lapangan  pada  berbagai  stadia  yaitu  stadia

telur,  larva,   dan  pupa.    Ielur  ditempatkan  pada  toples

dan  diselipkan  pada  mala`i  (bunga  jantan).    Larva  ditem-

pathan  pada  toples  yang  lain  dan  diberi  makanan  dari
batang  jagung  yang  telab  dipotong-potong  untuk  larva

instar  5  sampai  instar  6,   sedangkan  larva  instar  3  sanpal

instar  4  diberi  makanan  dari  tongkol  yang  juga  ditempat-

kan  pada  toples,  dan  larva  lnstar  i  sampai  instar  2  di-

bel`i  bunga  jantan  atau  pucuk  daun.

Setelah  menjadi  ngengat,   kemudian  dimasukkan  pada

toples  yang  telah  diberi  lubang  pada  bagian  atasnya  dan

diberi  kain  kasa  se'oagai  ventilasi.    Daun  jagung  dimasuk-

kan  ke  dalam  toples  tersebut  sebagai  tempat  meletakkan

telul`,   1alu  digantungkan  kapas  tempat  peresapan  madu

sebagai  makanan  ngengatnya.     T'elur  yang  telah  nenetas

segera  dipindahkan  ke  bunga  jantan  untuk  siklus  selanjut-

nya.

Pada  pemeliharaan  ini  diupayakan  tingkat  populasi

tertinggi  larva  yang  dipelihara  dapat  dicapai,  yang  ber-

tepatan  dengan  umur  tanaman  30  hari  setelah  tanam

(ngasa  infestasi) .
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Untuk  mensinkronkan  popula8i  larva  tertinggi  dengan

nasa  infestasi,  maka  disamping  pemeliharaan  larva  di      -   -

la.boratorium  penanaman  jagung  juga  dilakukan  di  rumah

kaca,

BEmahLKae

S6belun+   penanaman    jagting  d±  rnmah      kaca,   terlebih

dahulu  dilakukan  pengolahan  tanah  dengan  cangkul  kemud.ian

dibuat  petaka-petakan  yang  berukuran  4:/in  x  2  in

Penanaman  dilakukan  dari  benin  yang  telah  disediakan

dengan  jarak  tanam9dalam  baris  40  cm,   jarak  antar  baris

75  cm.    Setiap  petakan  terdiri  dari  tiga  baris  dan  setiap
©

a  baris  terdiri  dari  10  ±umpun  tanaman.

Tanaman  jagung  diberi  pupuk  N,   P,   K,masing-masii'g

dalan  bentuk  Urea,   TSP,   dan  Kcl  sebanyak  120  kg,   90  kg,

dan  60±  kg/ha.     TSP,   KC1,   dan  setengah  dosis  Urea  dibe±i-

ken  pada  saat  tanam,   kemudian  setengah  dosis  Urea  diberi-

kan  satu  bulan  kemudian.

Setelah  tanama.n  berurmr  30  hari,   tananan  tersebut

diinfestasikan  dengan  kelompok  telur  a.   fur.nacalis  sesuai

dengan  perlakuan  dengan  cara  meletakkan  kelompok  telur

tersebut  pada  pucuk  daun  tanaman  jagung  yang  dicobakan.

Setiap  perlakuan  diberi  kurungan  kain  kelambu,   yang  ber"

tujuan  untuk  menghindari  terjadinya  perpindahan  hana  dari

satu  kelompok  perlakuan  ke  kelompok  perlakuan  lainnya.

Pengamatari  dilakukan  pada  saat  satu  minggu  setelah  infes-

tasi .
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Hal-hal  yang  diamati  adalah:

1.     Kerusakan  pada  daun

Kerusakan  PadaJ-idauri_ diamati   satu  minggu   setelah   `.    ..

|nfe8tasi  dengan  cara  menganati  tiga  daun.    Pada  pengamat-

an  tersebut  dilakukan  dengan  menggunakan  skala  kerusakan

pada  daun  y`aitu:

i  =    tidak  ada  kerusakan  atau  sedikit  lubang  gerek

tidak  tembus
•   2  =  . sedik'it  Saris  panjang  pada  sedikit  daun

3  =     titik  tidak  tembus  jada  beberapa  daun

4  =     beberapa  daun  dengan  titik  tidak  tembus  dan

sedikit  luka  panjang

5  =     beberapa  daun  dens?n.Iuka  panjang

6  =     be`oerapa  daun  den8an  luka  2,5   cm

7  =     luka  panjang  umumnya  pada  setengah  luka  daun

8  =     luka  panjang  umumnya  pada  1/2  sampai  2/3  daun

9  =     kebanyakan  daun  dengan  luka  panjang

FTilai  skala   tersebut   di  atas  diolah  dengan  menggunakan

rumus:             i  =  9
i-_--

= fro x loo %, denganrzXN

I  =    intensitas  serangan

n  =     jumlah  daun  yang  diamati  dari  tiap  kategori

serangan

V  =    nilai  8kala  dari  tiap  kategori  serangan
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2.

Z  =    nilai  ska±a.'kategori  -s6rangan -yang

tertiagg±
N  =     jumlah  daun  yang  diamati.

Persentase  kerusakan  bunga  jantan

Persentase  ker'usakan  bunga  jantan  diamati  tiga`

ming.gu  setelah  infestasi  dengan  menggunakan  rumus:

S= X  100  %   ,   dengan

S  =  persentase  kerusakan  bunga  jantan

C  =   jumlah   tangkai   .ounga  yang  terserang

8  =  total  tangkai  bunga  yang  dia`ma`ti

Jumlah  lubang  8`erek  pa`da   bat-ang`

Junlah  lubang  gerek  pads.  batang  dia,mati  pada  e..TLpat,

enam,   dan  delL=pari  minggu  setela`h  infestasi  dan  pada  saat

Panen   denL3an  Cara`  mengamati   senlua   tananan  dari   `itjung  baa

tans`  paling  atas  sampai  ujung  paling  bawah  atau  se-b`=`likT

nya.

4.nalisis  .Data

Data  dianalisis  sesuai  dengan  rancangan  Acak  Kelom-

pok  (RAK)   dan  selanjutnya  pengaruh  perlakuan  diuji  dengan

uji  Eeda  -Nyata  lerkecil   (B£NI)



HASIL   DAN   PEMBAHASAN

Hafi±

ELu_a_akan_ P_ap

Hasil  ahalisis  statistika  persentase  kerusakan  daun

satu  minggu  setelah  infestasi  disajikan  pada  Babel  Ijam-

pil`an  la  dan  sidik  ragamnya  disajikan  pa`da  Ta`bel  Lampir-

an  lb.     Tabel  Lampiran  lb  mempGrlikatkan  bahwa  perlakuan

dengan  beberapa  telur  berbeda  sangat  nyata.

Hasil  Uji  Beda  Hyata  Ter`kecil   (BIVT)   dapat  dilihat

pada  Tabel  1-.

Tabel  1.     Rata-rata  Persentase  Kerusakan  Daun  Oleh

!fiunf:£E±:::±£af:::a¥i#g!:s?e!;;8?  In festasi'.
Perlakuan

(Banyaknya  telur/30  rumpun  tan.)   i

K         Kontrol

A         300  telur

a        600  telur

C         900  telur

D         1200  telur

!   Rata-rata  Perlakuan

t        0'00            a

!      40,56              b

i      65,86              cd

!      62'40             c

!       80,48                 d   BNT=17,08
*     Data  disusun
*    Nilai  yang  -diikuti  oleh  huruf  }rang  gama  tidck  berbeda

hyata  pada  tar;af -a,05:    `
Pada  Tabel  di  atas  dilihat  bahwa  perlakuan  K  (Kon  -

trol)   berbeda  nyata  terhadap  perlakuan  A  (300  telur  per

plot),   perlakuan  a  (600  telur  per  plot),   perlakuan  C

(900  telur  per  plo±),   dan  perlakuan  D  (1200  telur  per  plot),

menurut  ur`utan  Derlakuan
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tetapi  antara  perlakuan  8  dan  C,   8  dan  I)  tidak  terdapat

perbedaan  yang  nyata.

K e ru s akan   E}_u`n_g_a_ _J_a_n_t_ap=_=_LM_a_±=a±|

Hasil  analisis  statistika  persentase  kerusa.kan  bunga

jantan  tiga  minggu  setelah  infestasi  disajikan  pada  Tabel
Lampiran  2a,   dan  Tabel  Lampiran  2b.     Sidik  ragam   (Lampir-

an  2b)   menunjukkan  bahwa  perlakuan  dengan  beberapa  telur

beirbeda  sangat  riyata..

Hasil,Uji  Beda  Nyata  lerkecil   (BNT)   dapat  dilihat

pada  Tabel  2.

Tabel  2.     Rata-rata  Persentase  Kerusakan  Bunga  Jantan

8±::s%;s±::±±a:+=±a:=±±:Kg::nfa:±#a#±#g§:s?e±;;8}
• Perlakuan                                       !   Rata-rata  Perlakuan

(Banyaknvva  Telur/30  runpun  tan,)   !

K         Kontrol

A         300   telur

8        600  telur

C         900  telur

D         1200  telur

I           0,00     a

I         22'46     b

I         24,18      b

I         14,30     b

'         21,96      b      BNT=10,88
*  . Data  disusun  menurut  urutan  perlakuan.
•3F    Nila±  yang  ail.knti  oleh  huruf  yaig  gama  tidak  berbeda  .

nyata  pada-taraf  0,05 ..-,    ` `

Pada  Tabel  2  dapat  dilihat.  bahwa`  antara  perlakuan  K

(kontrol)   terdapat  perbedaan  yang  nyata  terhadap  8emua

perlakuan  lainnya,   dan  antal`a  perlakuan  A,   a,   C,   dan  D

tidak  ada  perbedaan  yang  nyata.
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Lu_P_ang  _a_erek  _P_ada   B_ata_ng

Hasil  analisis  statistika  jumlah  lubang  gerek  pada

batang  ketika  empat,   enam  dan  delapan  minggu  setelah  in-

festasi  inasing-masing  disajikan  secara  b€rturut-turut

pada  Tabel  Ijampiran  3a,   3b,   +a,   4b,   dan  5a,   5b.     Analisi8
•  tersebut  memperlihatkan  bahwa  pada  pengamatan  empat,   enam

maupun  delapan  minggu  setelah  infestas`i,   pengaruh  pel`la-

kuan  memperlihatkan  perbedaan  yang  nyata.

Hasil  Uji  Beda  Nyata  Terkecil   (BNT)   disajikan  pada

Tabel  3,   4,   dan  5.

Tabel  3.     Rata-rata  Junlah  Lubang  Gel.ek  Pada  Batang  Oleh
9.   furnacalis  a-uen.   Empat  Minggu  Setelah
Infestasi.     (Rumah  Kaca  Balittan  Maros,   1990)

Perlakuan                                         !  Rata-rata  Perlakuan
(Banyaknya  telur/30  rumpun  tan.)   !

K       Kontrol

A      300  telur

a.     600  telur

C       900  telur

D       1200   telur

!      0'00     a

I      0'87     b

i      i,19     b

!      i,06     b

!       0,98      b      BNT=O,76
*  ..Data  disusun  menurut  urutan  perlakuan
*    inyilai'  yang  diikuti  dl6h  hurui  y.ang  gama  tidak  berbeda

rtyata  pada  taraf  0,05®

Pada  Tabel  3  dapat  dilihat  bahwa  antar.a  perlakuan  K

(kontrol)   terdapat  perbedaan  yang  nyata  dengan  semua  per-

lakuan  lainnya;   da,n  antara  perlakuan  A,   a,   C,   dan  D  tidak

terdapat  perbedaan  yang  nyata.
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label  4.     Rata-rata  Jumlah  Lubang  Gerek  Pada  Batang  Oleh
a.   furnacalis  Guen.   Enam  Minggu.Setelah
Infestasi.     (Rumah  Ka¢a  Balittan  Maros,   1990)

Perlakuan                                        !   Ra.ta-rata  Perlakuan
(Banyaknya  telur/30  rumpun  tan.)   !

K       Kontrol

A      300     telur

8      600    telur

C       900     telur

I)     .1200  telur

!      0,00     a

!      1,06      b

i     i,48     b

!      1,07     b

!      i,19     b     BNI=O,84
*  I)ata  disusun menurut  urutan  pel`lakuan
X  #ilai  Fang  diikuti  oleb    huruf  yang  'sama  tidak  berbe-da

nyata  pa.da.!`t'araf-0,05 ....,

Pada  Tabel  4  dapat  dilihat  bahwa  antara  perlakuan  K

(kontrol)   terdapat  perbedaan  yang  nyata  dengan  semua .pep-

lckuan  lainnya.

Tabel  5.     Rata-rata  Junlah  Lubang  Gerek  Pada  Batang  Oleh
a.   |u_r_p_a_c_?_±±g  Guen.   Delapan  rfunggu  Setelah
Infestasi.      (Rumah  Kaca  Balittan  Maros,   1990)

Perlakuan                                         !   Rata-rata  Perlakuan
(Banyaknya  telur/30  rumpun  tan.)    !

K       Kontrol

A       300     telur

8      600    telur

C       900     telur

D       1200  telur

!      0'00     a

i     i,31     ab

!      1,60        b

!       1,41        b

!.     2,+2        b     BNI   =   i,34
*  Data  disusun  menurut  urutan  perlakuan
*  ¥S:?: `g::g  a:i:¥t5,83:n  hurnf  yang  8ama  tidak  berbeda
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Pada  label  5  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  perlakuan  K

(kont`rol)   tidak  berbeda  nyata  terhadap  perlakuan  A,   tatapi

berbeda  nyata  terhadap  perlakuan  a,   C,   dan  D;   dan  antara

perlakuan  8,   C,   dan  D  tidak  ada  perbedaan  yang  nyata.
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Pembahasan

Kerusal{an  Daun

Berdasarkan  dengan  hasil  analisis  statistika  terhadap

gejala  serangan  yang  ditimbulkan  oleh  a.  £}±a±ife yang
-berpengaruh  sangat  nyata  pada  kerusakari  daun,   disebabkan

karena  instar  1  dapat  menyebabkan  kerusakan  bel`at  pada

daun.     Nonci,   N.   dan  Baco   (1987),   mengemukakan  bahwa  larva

instar  1  menyukai  daun  muda  dan  bunga  jantan  yang  belum
`

mehar.    Selanjutnya  kerusakan  daun  yang  tinggi  dapat  di-

sebabkan  oleh  larva  instar  1,   instar  2,   claD  instar  3,

karena  priode  waktu  untuk  merusak  daun  cukup  lama

(Anonim,1988).

Kerusakan  pada  daun  berbeda  sesuai  dengan  perla,kuan,

namun  tidak  semua  berbeda  nyata.     Semua  perlakuan  nemper-

1ihatkan  kerusakan  yang  cukup  tinggi,   bahkan  dapat  men-

capai  kerusakan  lebih  dari  80  persen  (dapat  dilihat  pada

perlakuan  1200  telur/plot)   (label  i).

¥±±±±f3akan_._ =B+1n ga.  i:.a±±£a±±

Berdasarkan  dengan  hasil  yang  diperoleh  pada  kerusak-.

an  bunga  jantan  oleh  serangan  a.   furnacalis  yan.g  berpenga-

ruh  sangat  nyata,   di8ebabkan  karena  larva  Q.   ful`nacali8

menyukai   bunga  jantan  yang  belum  mekal..     Larva  Q.   £}±=!=ee-

£a±±£  tersebut  terutama  yang  berada  dalam-keadaan  instar
i,  instar=2,   dan  instar  3  yang  keaktifannya  untuk  makan



atau  merusak    cukup  tinggi.    Larva  i

berada  pada  bunga  jantan,  meskipun  su

lain  tanaman  (Anonim,1988).

n  besar

a8lan

Kerusakan  pada  bunga  jantan  berbeda  pada  tiap  perlaku-

an,  k-erusakan  tertinggi  pada  perlakuan  600  telur  per  plot.

Hal  tersebut  dapat  disebabkan  karena  seb&gian  larva  masih

merusak  damn,   dan  pada  saat  infestasi  bunga  jantan  tersebut

belum  mekar.

Tingkat  kerusakan  pada  bunga  jantan  lebib  rendah  di-

bandingkan  kerusakan  pada  daun.    Hal  ini  dapat  disebabkan

karena  adanya  penurunan  jumlab  populasi  larva a.  ig±-

±±s  akibat  adanya  mo±talitas  larva  yang  cukup  tinggi  pada
stadia`  awal.     Sebagaimana  dikemukakan  ol6h  Nonci,   N„`

(1989)   bahwa  mortalitas  larva  yang  diberi  makanan  tanaman

jagung  4  minggu  dari  stadium  1  sampai  stadium  5  secara
berturut-turut  10,66  persen;   5,97  person;   3;27  persen;

3,27  persen;   dan  1,6  persen  yang  sampai   dewasa  75,11

persen.     Dengan  demikian  tingkat  populasi  larva  yang  me-

nyerang  pada  daun  lebih  tinggi  dibandingkan  pada  saat

menyerang  bunga  jantan,   sehingga  ker`usakan  yang  ditimbuha

kan  juga  menurun.

±±±±anLg_=_Be__rek__Ipa__da__a_!e±f±±±8

Berdasarkan  dengan  basil  analisis  statistika  terhadap

jrfuiah  lubang  gerek  pada  batang  e:npat  Hinggu®   enan  minggu,

delapan  minggu  getelah  infestasi  dan  saat  panen  (Tabel  `3,

`                        1.         ~-
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Tabel  4.   dan  Tabel  5),   memperlihatkan  bahwa  jumlah  lubang

gerek  yang  tertinggi  dicapai  pada  perlakuan  D  yaitu  1200
telur  per  plot  menyusnl  pel`lakuan  a  yaitu  606  telur  per

plot  kemudian  perlakuan  C  yaitu  900  telur  per  plot  dan

perlakuan  A  yaitu  300  telur  per  plot.    Sedangkan  kontrol

(K)  yaitu  tanpa  perlakuan  tidak  ditemukan  adanya  lubang

gerek.

Pertambahan  jumlah  lubang  gerek  yang  pa.ling  cepat

dan  tertinggi  terlihat  pada  perlakuan  D  yaitu  1200  telur

Per  plot  dan  secara  berturut-turut©  perlakuan  a,   A,   dan  C.
Perlakuan  C  mengalami  percepatan  pertambahan  junlah  lubang

gerek  pada  minggu  keenan  sanpai  gaat  panen.    Percepatan
tersebut  terjadi  akibat  adanya  aktifitas  larva  yang  ber-

beda.     Dengan  demikian  terlibat  bahwa  pertambahan  jumlah

lubang  gerek  pada  batang  cukup  bervariasi.    Keadaan  ter-

sebut  dapat  diset}abkan  oleh  umur  tanaman  yang  semakin  tua,

sehingga  kondisi  fisik  tananan  .jagung  tersebut  khususnya

pada  batang  semakin  mengeras  sehingga  kemampuan  larva

untuk  menggereknya  semakin  rendah  disamping  adanya  larva

yang  segera  memasuki  stadium  pupa  yang  tidak  merusak  lagi.

Sebagaimana  dikemukakan  oleh  Djoko  \Widodo,   (1987)     bahwa

priode  larva  berlangsung  selama  19  hari  sampai  26  hari.
Jumlah  lubang  gerek  pada  semua  perlakuan  setiap  pe-

nganatan  adalah  rendah.     Pada  batang  hanya  ditemukan  2

1ubang  sampai  3  lubang  gerek  pertanaman.     Hal  ini  disebab-

kan  karena  masih  ditemukannya  musuh  alami  berupa  E][££jEa  sP.
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(Tabel    Lampiran  6)   yang  dapat  menyebabkan  rendahnya

populasir   hama  a.  £±arnagja|ifi  sejak  stadia  1  sanpai
stadia  4.



KESIMPULAN   DAN   SARAN

KesimDulan

Berdasarkan  dengan  hasil  pembahasan  dan  analisis

stati8tika  yang  diperoleh  pada  penelitian  ini  dapat  di-

simpulkan  bahwa:

Kerusakan  yang  ditimbulkan  oleh  serangan  a.   furnacalis

pada.perlakuan  beberapa  teiELr  terhadap  tanaman  jagung,

khususnya `pada  varietas  Arjuna  cukub  tinggi  dan  bervariasi.

Kerusakan  tersebut  bila  dilihat  pada  masing-masing  para-

meter,  kerusakan. tertinggi  dicapai  pada  daun  yaitu  antara

40,.6  persen  sampai  80,5  persen,   sedangkan  pada  bunga  jan-

tan  dan  batang  kurang  dari  30  persen.

Saran

Dalam  upaya  pengembangan  tanaman  jagung  dalam  kaitan-

nya  dengan  pengendalian  bama  dengan  melihat  k`erusakan  yang

ditimbulkan  oleh  serangan  a.  i_u__I+€£a±±±,   maka  disarankan

agar  penelitian  ini  dapat  dilanjutkan  dengan  perlakuan

yang  gama  pada  varietas  jagung  yang  berbeda  untuk  mendapat-

kan  data  tanggap  (respon)   berbagai  varietas  jagung  terhadap

serangan  hama  tersebut.
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Tabel  Lampiran  la.     Eata-rata  Peisentase  Kerusakan  I)aun  ,
0leh  a.   £u=r'n_acali__s_  Guan.   Satu  Minggu   -
Setelah  Infestasi

Perlakuan      !=___I____U_i_angan          _ ____!      Iotal           ! Rata-rata
!     I           11           Ill     !     Perlakuan!Perlakuan

_              _   __      _-_          ---------                 _          _   _        ____          _

A     300tel.!38,16     42,97     40,54   !      121,67        !      +0,56

8     600tel.!68,14     82,03     47;41   !      197,58        !      65g86

a     900tel.!7l,67    -66,1149,92   !      18.7,20        i      62,40

D     i200tel.!77,39     97,75     66,31   !      241,45        !      80,48

K     Kontrol   !   0,00       0,0010,00   !           0,00        t        0,00

I   o   t`a   I      !255,36   288`,86   2C)3,68!    747,9              I

Tabel  Lampiran  lb.     Sidik  Ragam  Persentase  Kerusakan,Daun
Oleh  a.   _f_u_I_nacalis_  Gueno   Satu  Minggu
Setelah  Infestasi

JP

Sumber         Derajat    Jumlah    Kuadrat    F  hitung  F  tabel
Keragaman  Bebas          Kuadl`at   Tengah                             0,05     0,01

Kelompok          2               736,58     368,29          4,47f        3,81     7,01

Perlakua`n        +          11770,83   29+2,70        35973**

Acak                     8                658,82        82,35

To   ta1.14          13166,23

¥   =  Berbeda  nyata
i+*=  Berbeda  sangat  nyata KK   =   18,2%
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Tabel  Lampiran  aa.     Rata-rata  Persentase  Kerusakan  B`tlHga
Jaritap`. ;.01`ek '--.a+  ..£±i££±a±a±±£`.`-Guen. Pig,a,  1,
F!iinggu'`Setel.ahrlnfestasi

Perlckuan     I -.---, Pilap8an ,   .-i   Total    _      !  Rata-|`ata
I   I                 11            Ill   I   Perlakuan   i   Perlaku`aii

A     3C)O   tel.!   16,45

8     600   tel.!   16,16

6     900   tel.I   11,66

D     1200tel.!-25,49

K     Kontro`1    i      0,00

26,56     24,36!

35,85     20,5+!

24,82        6,41!

27,46     12,92!

0,00        0,00!

67,37        ,

72,55       `!

42,89        '

65,87        i

o90o,-`       i

22'46

24 ,18

14 , 30

21'96

0,00

I   o,t   a   I      !    69,76114,69    ,64,-23!      248,,68        \t

rabe_1  Lampiran  2b.     Sidik  Ragam  Persentase   Bunga
Ja.ntan  Oleh  a.   furnacalis  GUBn.
Tiga  Minggu  Setelah  Infestasi

\ Siiinber                   Derajat     Jumlah     Kuadrat     F  hitung`

Keragaman            Beba's          Kuadrat  Tengah

Kelompok                     2

Perlakuan             `  4

Acak                               8

F  Tabel
0,05  0'dl

306,36     153,18     +,57*        3,81     7,01
Hit

120+,09     301,02     8,98

`268,25        33!53

To   t   al               14          1778!70
i¢

=     Berbeda  ny-ata
i+i,

=     Berbeda   sangat  nyata.I KK-=   34,9;%
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Tabel  Lampiran  3a.     Rata-rata  Jumlah  Lubang  Gerek'Pada
.,Satan.g  016h  .`B`. `-f=u_gin_a_c=al±£  Guen6
Empat  riinggu..Setelah  Infestasi`

Perlakuan     i                 Ulangan              !   Total       i   Rata-rata
!     I              11           Ill   !Perlakuan!   Perlakuan

A     300   t.el.i   1,`3+        0,98      .0,30   !      2,62

B`   600tel.i.1,08.i,401,10   !      3,58
`€

q,.

C  -900   tel.!   i,30..1,48       0,40   !      3,18
+

D`i200tel!0,681,92       0,35!      2!93

K     Kontrol   !   0,00        0`,00        a,00   !     .0.00

I         0'87

I          1,19

I        i,06

.'0'98

-,         0'00

To   tal      !   4,40        5,78       2,13   !   12j3l        I

Tabel  Lainpiran  3b.     Sidik  Ragam  Jumlah  Lubang  Gerek  Pada
Batang  Oleh  gi.£I±;i_a_ac=_a_1±§  Guen.
Empat  Mipggu`  Set?lab . Infe`stasi  -_  ._ -

Sumber
Keragaman

Del`ajat     J'umlah     Kuadrat     F  hitung  F__T_?_P_eiT
Bebas          Kuadrat  Tengah                          0,05  0,01

Kelompok                  2                1,35866   0,6703        +,08*        3.817,01
#

Perlakuan               +               2,6903     0,67257     4j04

Acak                            8               1,32914  0,1661

I  o  t  a  1            14              5,37810

*   =   Berbeda   nyata                                                                KK  =   49  %
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Tabel  Lampiran  4a    Rata-rata  Jumlah  Lubang  Ger.ek  Peda
Batang  Oleh  a.   furnacalis  Guen.
Enam  Minggu  Setelah  Infeistasi-

per|akuan    !-I --..- ula:fan -.I-I.I+P:::±uan!  :::::::::

A     300tel.!   i,601,06     .0,50!        3,19     i          i,06

a     600tel..i   1,43.i,571`,43.!...4,43      i           1!48
-.,,

•900tel.!   1,171,60        0,43!`    .3,2b.     i    .1O07

i200tel!   1,00        2,20        0,37!        3,57      i    .1il9`,.~..''.,:.'t....

K     Kontrol   !   0,00        0,00       0,00!        0,00      i          0*00

Total      !   5,20        6,43        2,76!      14i3-9      !

Tabel  Lampiran  4b.     Sidik  Ragain  Jumlah  Lubang  Gerek  Pada
Batang` 01eh  Q..  ±u_rn_aca_IijE  `Guen;
Enam  M.inggu  Setelan  In-festasi

Sumber               Derajat     Jumlah     Kuadrat     F  hitung____I_  _tabel  __
Keragaman       Bebas          Kuadrat  Tengah                          0,05     0,01

Kelompok               2                i,3957     0,6978          3t+5       3!81     7.01

Perlakuan            4               3,7905     0,9476          4068

Acak                         8               1,6189     0,202+

`,

Io  tal         14              6,8051

i+   =   Bel`'oeda  nyata KK   =   46'9   %
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Tabel  Lampiran  5a.     Rata-rata  Jumlah  Ijubang  Gerek  Pads
E'at.ap_g  Ol_eh_  Q.   £i!±±:p_a€__a±fig  Guen.

.      Pelapan  Minggu  Setelah  Infestasi

Perlakuan      !____                Ulangan       ______!    Total         !   Rata-rata

!     I                11           Ill   !Perlakuan!   Perlakuan

A     300   tel.i   1,86

8`  600   tel.I,i,56

€,    900  tel.i   i,93

D  `   1200`tel!   I,03

K     Kontrol   !   0,00

1,23       0,83   !     3,92        t          li3l

i,.67.i,57`!      4,80         !.        1,60

i,67      .0,63!-4,`?3        ?           i,41

3,43    _    2,80    i      7,26        '!            2,42

o,oo        o,oo   !      o,oo        i           o,oo

total      !   6,38          8,00       3,83   !   20,21        i

label  Lainp±±an  5b.     £±g=EgR8E3E  8:m±3±n:¥£±±S  a::£¥  Pada

i)elapan  Minggu  Setelah  Infestasi

sumber          Derajat    Junlah    Kuadrat    F  h±tun8  o5#!8fa
Keragaman     Bebas         Kuadrat  Tengah

Kelompok               2       0,50905     0,2545          0,+9            3,81     7iol

Perlakuan            4       9,10603     2,2765         4,46*

Acak                         8       4,08061     0,5100

To   ta1          1413,69569

#   =  Berbeda  nyata KK   =   53,,0   %
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€&bed  I.ampiran  6`; .  =::¥:::a=¥Cg::p:ip.pE£:g i:iamati  Sejak

Ulangan
11
I_

10

8

8

13

9

10

8

6

7
`13

7
`9

8

4

Tanggal  Pengamatan   !
I

12-figustus-1990

15-Agustus-1990

18-,Agustus-1990

21-A`gustus-1990

24-Agustus-1990

27-Agustu6-1990

30-Agustus-1990

3-September-1990

S-September-1990

9-September-1990

12-Sept6mberL1990

15-September-1990

18-September-1990

21-September-1990

23-September-1990

'-

!16

!7

!6

!13

!9

ill
!&7

!8

!10

!9

!12

!4

T5

!3

Jumlah                                 !   120                    120

I   )   Pengamatan  dilakukan  dengan  selangTwaktu  tiga  hari
dan  setiap  yang  ditemukan  diratikan
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Gambar  Lampiran  1  :     Bebel.apa  Gejala  Serangan  Ostrin±a
furnacalis  Guen.   Pada  Tanaman  Jagung

Keterangan:

a

Kerusakan  daun  (A),   kerusakan  bunga  jantan  (8)





Gambar  Lampiran  2.

I

D1,----------

Tata  Letak  Plot  Dalam  Rumah  Kaca

I,,---------
8

Keterangan:

I       =     Rumahkaca  pertama

11     =..`  Rumah  kaca  kedua

Ill    =    Runah  kaca  ketiga
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